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ABSTRAK

Udang vannamel (Litopenaeus vannamel) merupakan jenis udang relatif
tahan terhadap penyakit dan memilkil kebutuhan kandungan protein vyang
relatift lebih rendah, pertumbuhan lebih cepat, toleran terhadap perubahan
suhu dan oksigen terlarut. Dinamika kualitas air vyang tidak stabil akan
berpengaruh buruk terhadap sistem imun udang, tingkat stres, nafsu makan
udang, pertumbuhan dan metabolisme udang. Pengujian kualitas ailr vyang
dilakukan selama siklus budidaya udang vannamel dan didata untuk mengetahul
keadaan fluktuasi kualitas air. Ujili kualitas air vyang dilakukan meliputi
parameter fisika (kecerahan, suhu), parameter kimia (pH, DO, salinitas,
alkalinitas, ammonium, nitrit, nitrat, fosfat) serta parameter biologl
(Planton, Total Vibrio Count/TVC dan Total Bakteri Count/TBC). Penelitian
1n1 dilakukan untuk mengetahui pengaruh dinamika kualitas air di tambak
milik CV.Sukses Indah Prima Situbondo, Jawa Timur terhadap Average Daily
Growth dan Average Body Weight serta tingkat kelulusan hidup udang. Hasil
kualitas air untuk petak 1 selama pengecekan sudah optimal dan memenuhil
standar sedangkan pada petak 2 memiliki nilai total bahan organik, amonium,
alkalinitas, jumlah plankton, serta Total Vibrio Count (TVC) vyang melebihi
standart. Kelangsungan hidup petak 1 sebesar 95% dan petak 2 sebesar 60%.
Pada petak 1 hasil ABW dan ADG terus meningkat dan dilakukan panen pada
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PENDAHULUAN beralih menjadi pembudidaya/petambak
udang vannameil sehlingga komoditas

Udang merupakan salah satu sumber udang vannamel perkembang lebih pesat
protein hewani vang banyak digemaril daripada sebelumnya (Maharani et al,
banyak kalangan baik di dalam 2009) . Udang vannamel (Litopenaeus
negerl maupun di1 luar negerl Kkarena vannamel) sebagal salah satu komoditas
rendah kalori dibandingkan protein budidaya perikanan dengan tingkat
hewanli lainnya dan juga memilikl rasa produksl terbesar di dunia. Parameter

gurih, oleh karena 1tu banyak kualitas air dalam ekosistem tambak,
pembudidaya ikan/udang jenis lain vyang

oleh

yalg

60

DOC-86 dengan ABW (20 gram/ekor) dan ADG (0,5 gram/hari), sedangkan
pada petak 2 pada saat DOC 6l dilakukan pemanenan karena udang
terindikasi kurang sehat serta memiiki nilai ABW (13 gram/ekor) dan
nilai ADG (0,4 gram/hari).

Kata Kunci : Dinamika Kualitas Air; L.vannameili, ADG,; ABW,
Kelangsungan Hidup;,

ABSTRACT

Vannamei shrimp (Litopenaeus vannameli) 1s a type of shrimp that 1s
relatively resistant to disease and has relatively lower protein
content requirements, faster growth, and 1s tolerant of changes 1n
temperature and dissolved oxygen. Unstable water quality dynamics
will have a negative effect on the shrimp 1mmune system, stress
levels, shrimp appetite, shrimp growth and metabolism. Water quality
tests carried out during the vannamel shrimp cultivation cycle were
recorded to determine the dynamic state of water quality. Water
quality tests carried out i1nclude physical parameters
(brighten, temperature), chemical parameters (pH, DO, salinity,
alkalinity, organic materials total, ammonium, nitrite, nitrate,
phosphate) and biological parameters (Planton, Total Vibrio Count/TVC
and Total Bacteria Count/TBC). This research was conducted ¢to
determine the water quality flunctuation 1n ponds owned by CV.Sukses
Indah Prima Situbondo, East Java on Average Daily Growth and Average
Body Weight as well as shrimp survival rates. The water quality
results for plot 1 during the check were optimal and met standards,
while plot 2 had values for total organic matter, ammonium,
alkalinity, plankton and Total Vibrio Count (TVC) that exceeded
standards. The survival of plot 1 was 95% and plot 2 was 605. In plot
1 the ABW and ADG results continued to 1ncrease and harvest was
carried out at DOC-86 with ABW (20 grams/head) and ADG (0.5
grams/day), while in plot 2 at DOC-61 was harvesting totally because
the shrimp were 1ndicated to be unhealthy and had an ABW value (13
grams/head) and an ADG value (0.4 grams/day) .

Keywords: Water Quality Dynamics, L.vannamei, ADG,; ABW, Survival;

mempunyal peranan penting terhadap
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tingkat produktifitas budidaya udang.

Budidaya udang akan mencapail siklus
vang diinginkan apabila pembudidava
memahami dinamika fluktuasi kualitas
serta rutin untuk melakukan kontrol
terhadap kondisi parameter kualitas
alr di tambak. Beberapa.masalah
mengenal pemeliharaan kualilitas air

pada tambak seringkali timbul seiring
berjalannya waktu pemeliharaan udang
(Suantika et al., 2018).

Udang memilikil slistem kekebalan
tubuh vang berbeda dengan 1kan, hal ini
dikarenakan sistem kekebalan tubuh
udang hanya terdiri dari sistem imun
non spresifik dan tidak memiliki sel

memorl sehingga tingat stress udang
leblh rentan berubah meyesualkan
habitat serta media hidup udang seperti
kualitas A1T, pakan dan keadaan
lingkungan. FFluktuasi dinamika
kualitas alr seperti nilai kecerahan,
suhu, pH, DO, suhu, salinitas, nitrit,
nitrat, amonia, dan fosfat, serta
bahan-bahan organik vang lailn

merupakan penyebab utama stress pada
udang dan memilicu terjadinya penyakit.
Penerapan manajemen kualitas alr
merupakan salah satu langkah efektif
yang dapat ditempuh untuk mencegah
penularan dan penyebaran penyakit di
tambak budidaya 1kan maupun udang,
sebab tingkat kesehatan 1kan dan udang
merupakan faktor yvang sangat
menentukan dalam usaha budidaya. Untuk
menjaga agar produksi 1kan dan udang

tetap melimpah dapat dilakukan
langkah-langkah vang salah satunya
berupa pengawasan dinamika kualitas
alr (Taslihan et al; 2004) .
Keberhasilan produksi udang wvannameil
sangat dipengaruhi oleh keadaan
kualitas alir selama masa pemeliharaan.
Oleh sebab 164, perlu dilakukan
pengamatan kualitas alr untuk
mengetahui fluktuasi kualitas alr

serta monitoring terhadap kelangsungan
hidup dan pertumbuhan udang vannamel.

IlﬂﬂﬁmﬂJ!E)

(Shara, et al)

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian 1nil dilakukan pada
tanggal 20 Maret 2023 sampal dengan
tanggal 20 Juni 2023 yang bertempat di
Tambak Udang Vannameil serta
Laboratorium milik CV. Sukses Indah
Prima Situbondo Jawa Timur. Penelitian
dilakukan pada 2 petak vaitu 1 dan Z
yang dilsl benur udang vannamel. Data
diambil darili udang vannameil mulai DOC 3
hingga panen. Pada petak 1 (DOC 3-86)
dan pada petak 2 (DOC 3-61).

Alat dan Bahan

Alat vyang digunakan meliputi anco,

sekop, selang, k1AC1T, pompa,
keranjang, genset, gayung, Jala,
waring, DO meter, refraktomoter,
mikroskop, timbangan digital, oven,
autoclave, plpet tetes, erlenmeyer dan
penggarls. Bahan vyang digunakan air
sampel kolam, udang vaname1l, pakan,
probiotik, 1ndicator PP, asam sulfat
(H SO,) 0,02 N, Indikator MO (Methyl
Orange), KMnO, 0,01 N dan Test kit NH,
serta NO,, penggaris, aquades, kapas,
tisu, alkohol 70%,gelas ukur, pipet,
01l emersi, cover glass dan object
glass.
Sumber Data
a. Data Primer

Data primer vyang akan dilambil

adalah data tentang hasil pengujian
parameter kualitas alr yang melilputi

parameter fisika (kecerahan dan
suhu), parameter kimia (pH, DO,
salinitas, alkalinitas, total bahan
organik, ammonilum, nitrit, nitrat)
dan parameter biologli (plankton ,
Ve, TBC) .
b. Data Sekunder
o1l
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Data sekunder yvang diambil
meliputil prosedur pengujlan
kualitas alr, Standard Nasional
Indonesia/SNI 2014 tentang

pembesaran udang vannamel dan data

penunjang lalnya vyang mendukung
untuk analisis data.

Metode Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dilakukan

dengan cara ujl kualitas alr pada petak

1 dan 2 di CV. Sukses 1Indah Prima
Situbondo Jawa TLMHE . Pengujian
kualitas air dilakukan pada 4 titik

petakan 1 dan 2.

Metode Kerja

Parameter kualilitas alr pada kolam
tambak merupakan cerminan dari faktor
fisik, kimlia dan biologl perairan,

dimana parameter tersebut harus dapat
dikelola dengan baik, sehingga dapat
mendukung terhadap pertumbuhan udang.
Adapun parameter—-parameter vang
menjadl pembatas dan harus dikelola
dengan baik adalah sebagai berikut.

DO

Pengukuran DO (Dissolved Oxygen)
dilakukan setiap harili vaitu pada pagil
dan malam hari, menggunakan DO meter.
Berikut cara mengetahuili kadar oksigen
terlarut serta suhu di suatu perairan
sebagail berikut, pertama keluarin
sensor DO meter daril sarung vyang
posisinya baglan belakang perangkat
dan masukkan kedalam air sekitar 3
meter, tahan dan usahakan untuk
beberapa saat hingga angka vyang ada
dimonlitor berhenti, setelah dilavyar
berhenti atau ada perubahan naik turun
tidak terlalu jauh, maka 1tulah kadar
oksigen terlarut.

Salinitas
Pengukuran sallnitas dilakukan
menggunakan refraktometer. Tahapan

62
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penggunaannya vyvaltu dengan meneteskan
sample alr sebanyak 1 sampal 2 tetes
pada kaca bilru yvang berfungsi sebagal
sensor kemudian tutup kaca sensor.
Refraktometer dilihat seperti melihat
teleskop mengarah ke tempat vang
memancarkan cahava, dan kemudian
tengok ke dalam ujung bulat
refraktometer. akan terlihat satu
angka skala atau lebih, ukuran
salinitas terlihat pada garis
pertemuan bagian putih dan biru.

Alkalinitas

Alkalinitas adalah kapasitas air
untuk menetralkan setlap penambahan
asam tanpa menurunkan pH. Alkalinitas
merupakan buffer (penahan) terhadap
pengaruh pengasaman. Metode pengukuran
alkalinitas sebagai Dberikut pertama
ambil 50 ml air sampel yvang akan diukur
alkalinitasnva, tetesi dengan
Indikator PP (Phenolphthalein) 2
tetes, 1lihat apakah ada warna pink
(merah  muda) atau tidak, apabila
terdapat warna pink (merah  muda)
titrasl dengan menggunakan asam sulfat
(HSO,) 0,02 N sampal warna sampel
kemball ke warna aslinya. Apabilila pada
saat ditetesi PP tidak berwarna pink
(merah muda), maka langsung ditetesi
Indikator MO (Methyl Orange) dan
ditiritasi sampal menjadl orange muda.

TOM

Pengecekan parameter kualitas air
TOM menggunakan metode
permanganometri. Prinsip dasar metode
ini vyaltu dalam suasana asam, bahan
organlik pada sampel dioksidasi oleh
KMnO, berlebih, slsa KMnO, akan

bereaksl dengan asam oksalat berlebih
dan sil1sa asam oksalat dititrasi dengan
KMnO, hingga warna merah muda pertama.

Prosedur analisa TOM vyaitu mengambill
25 ml sampel dan masukkan kedalam
erlenmever, menambahkan 29 ml
aquadest, menambahkan 5 ml H SO, o N,

menambahkan 10 ml KMnO, 0,01 N (yang
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telah distandarisasi), dididihkan dan
tunggu * 10 menit. Setelah 10 meilt
dipanaskan sampel diangkat dan diamkan
hingga suhu 60-70 oC, lalu menambahkan
10 ml asam oksalat 0,01 N. Kemudian
dititrasi dengan KMnO, 0,01 N (yang
telah distandarisasi) hingga warna
merah muda pertama. Dan vang terakhir
mencatat kebutuhan titrasi KMnO, 0,01
N. Untuk blanko lakukan hal yang sama,
tapli hanya berisi aquadest.
Ammonium (NH))
Amonia merupakan anorganilik-N
terpenting vang harus diketahui
kadarnya di 1lingkungan peralran atau
tambak. Senyawa 1ni beracun bagil
organilisme pada kadar relatif rendah.
Pengukuran Amonia dilakukan mengunakan

tes il Berikut langkah kerja
pengukuran ammonium sebagal berikut,
Kocokkan botol reagen/kimia sebelum

pemakalian. tuangkan 5 ml sampel air
pada tabung vyang sudah dibersihkan,
tambahkan 6 tetes reagen 1 dan goyang
sampal rata, Tambahkan 6 tetes reagen 2
dan goyang sampal rata. Tambahkan ©6
tetes reagen 3 dan goyang sampal rata,
bandingkan warna setelah 5 menit dan
catat hasilnya.

Nitrit (NO,)

Penentuan kadar nitrit dilakukan
menggunakan test. Langkah pertama vyang
dilakukan adalah mengambil

masing-masing sampel alr sebanyak 5 ml.
Lalu memberilkan satu sendok serbuk vyang

mengandung contains Sulfanilic acid
pada sampel. Setelah 1T
menghomogenkan dan tunggu selama 5

menlt dan baca nilaili nitrit dengan
mencocokkan warna pada kertas prosedur
vang telah disediakan. Mencatat hasil

perolehan pada pengecekan.

Pemeriksaan Parameter Biologi
(Plankton, Bakteri Vibrio sp. dan Total
Bakteri)

IIJﬁHﬁM‘!ED’

(Shara, et al)

Pemeriksaan Plankton secara
mkroskopls dan pemeriksaan Dbakteri
Vibrio sp. dengan menggunakan media
selektif TCBS (Thiosulfate Citrate

serta pemeriksaan Total
(Natrium Agar) .

Bile Sucrose)
Bakteri dengan NA

Perhitungan Survival Rate

Tingkat kelangsungan hidup atau
Survival Rate (SR) larva merupakan
jumlah larva vang hidup pada akhir

pemeliharaan dengan total larva udang
vang dilitebar pada awal pemeliharaan.

Tingkat kelangsungan hidup atau
Survival Rate (SR) dapat dihitung
dengan rumus sebagaili berikut.
Nt
SR=—x100%
No
SR= tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt= Jumlah larva vang hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor)

NO= Jumlah larva yang ditebar pada awal
pemeliharaan (ekor)

Monitoring pertumbuhan udang

Pengecekan monitoring pertumbuhan
dilakukan dengan sampling pada Jala
setiap 10 hari sekali. Jala di
lemparkan ke kolam udang kemudian udang
vang ditangkap dihitung sizenya dalam
sekl1lo berisi berapa udang. Hal 1ni
bertujuan untuk mengetahuili pertumbuhan
udang, mengetahul size udang, average
body weight (ABW) dan average daily
growth (ADG) .

Analisis Data

Analisa menggunakan deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan dengan
cara pblasanya diproses terlebih dahulu
sebelum dilakukan analisis melalul
pencatatan, pengetikan, penyuntingan.
Deskriptif kualitatif menggunakan

kata-kata yang biasanya disusun ke

63
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dalam teks vyang diperluas dan tidak
menggunakan perhitungan matematis atau
statlistika sebagail alat bantu analisis
(Fatmawati, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Kualitas Air

Pengujian kualitas air di CV. Sukses
Indah Prima rutin dilakukan setiap 2

QG— I

hari sekali kecualli hari minggu.
Pengujlan dilakukan 2 harili sekall untuk
petakan yang berbeda. Untuk pengecekan
kualitas air dilakukan dengan air
sampel yang menggunakan wadah vang
mudah & g I ok 1 dan Juga mudah
diplindahkan. Berikut 1ini hasil
pengecekan kualitas alr parameter
fisika, kimia, dan biologili pada sampel
alr tambak udang vannamel petak 1 dan Z
di1 CV. Sukses Indah Prima Situbondo.

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Ailir Petak 1 dan 2 di CV. Sukses Indah Prima
Situbondo
Hasil Pengukuran
Parameter N
No. Satuan Optimum  SNI 2014
Kualitas Air Petak 1 Petak 2 Y _
. Salinitas ppt 25 -~ 32 21 - 31 15 - 30 -10 - 32
2. Suhu o 26 ~ 32 26 ~ 32 26 ~ 32 Minim 27
3. pH - 7.5~ 8,1 7.5 -8,1 7.6 - 8.1 7,585
Oksigen .
4. mg/] 4,1 5,17 4-5,75 >4 Min 4
terlarut
5. Alkalinitas mg/] 138 - 166 126 - 202 120 - 180 100 - 150
6. — mg/1 73 - 112 77 - 119 < 100 Max 90 —
organic
7. Ammonium mg/1 0-1 0-0,5 - Max 0,1
8. Nitrit mg/l 0 0 <0, Max |
9. Nitrat mg/l 2-11 3-10 - -
10. Fosfat mg/l 0-1,75 0-1 0,5 -1 0,1 -5
11. Ketinggian air Cm 05 —~ 155 112 - 145 - 10{21;:50
12. Kecerahan Cm 30 - 100 40 - 80 - 30 -50cm
Total Vibrio ) 2 y 3 3
13. TVC) CFU/ml 1.3.10- -6,7.10 7.67x 10 1 x 10 1x100
14, Total Bakteri o 266.10°-1.706.10°  1,51.10°-1.72.107 10 10
(TBC) —
15. Plankton cellml  115.000 ~1.655.000 147.500 - 480.000 104 - 10° 10° _—
64
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Parameter Fisika

Kecerahan

(Shara, et al)

peralran masih sedikit, namun akan
semakin pekat dengan bertambahnya masa
pemeliharaan/ umur udang. Kecerahan
tambak vang rendah dapat mempengaruhi

Hasil pengukuran kecerahan tercantum  penurunan Kkadar oksigen pada tambak
pada gambar 1, dimana untuk kecerahan udang dan dapat mempengaruhi
pada petak 1 berkisar antara 40 — 70 cm kelangsungan hidup udang. Sofarini
dengan rata-rata nilazx keceracahan (2012), menjelaskan bahwa nilai
62,6 cm dan kecerahan tertinggi terjadi kecerahan vang tinggl menunjukkan
pada DOC 13 dengan nilai kecerahan 100 bahwa air cenderung Jjernih dengan
cm. Hasil pengukuran kecerahan pada kandungan parktikel terlarut rendah
petak 2 berkisar antara 40 - 70 cm dan plankton masih sedikit. Nilai
dengan nilaili rata-rata kecerahan 58,2 kecerahan pada petak 1 dan 2 masih
cm. Hal 1ni dikarenakan pada awal normal sesual SNI 8008 tahun 2014
budidaya plankton yang terdapat di (Standard Nasional Indonesia, 2014).

Kecerahan Petak | Kecerahan Petak 2
120 120
100 100
80 80
X 8 0 AT NIOANS
10 40
20 20
0 0
2 9 16 23 30 37 44 51 58 65 72 79 3 10 17 24 31 38 45 52 59
DOC DOC
wegp—Pagi --o-Siang —o=Pagi - Siang
Gambar 1. Kecerahan Petak 1 dan 2
Suhu
9 16 23 30 37 44 51 58 65 72 79 3 7101417212428313538424549525659
DOC DOC
wetpe=Pagi «=o-Siang weg=Pagi «-o-Siang
Gambar 2. Suhu Petak 1 dan 2

Hasil pengukuran suhu pada petak 1 Dberkisar antara 26 - 32 °C dengan

dan 2 sudah tercantum pada gambar 2. rata-rata 28,6 °C. Suhu tertinggl

Peran suhu dalam pembesaran udang di

tambak memiliki arti vang sangat
penting dan merupakan sesuatu vyang
sangat dibutuhkan dalam keglatan
pembesaran udang di tambak.

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui
bahwa suhu pada petak 1 berkisar antara
26 — 32 °C dengan rata-rata 28,7 °C.
Suhu tertinggi dengan nilai suhu 32 °C.
Hasi1l pengukuran suhu pada petak Z

IIIEEEI!ED'

dengan nilai suhu 32 °C. Suhu akan
mempengaruhl dalam tiga faktor vakni
pertama kebutuhan atau konsumsi akan
oksigen, kedua pertumbuhan udang dan
keti1iga sintasan atau tingkat kehidupan

udang. Berdasarkan hasil nilail suhu
pada petak 1 dan 2 menunjukkan suhu
vang masih normal sesual dengan SNI
8008 tahun 2014 (Standard Nasional
Indonesia, 2014).

0o
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Parameter Kimilia

Salinitas
Salinitas Petak 1
Gambar 3.

Hasil pengukuran salinitas pada
petak 1 dan 2 sudah tercantum pada
gambar 3. Salinitas merupakan aspek
kualitas alr vyang mempunyal peranan

penting dalam pertumbuhan udang. Hasil

pengukuran salilinitas pada petak 1
berkisar antara 25 - 32 ppt dengan
rata-rata 28,6 ppt. Nilal salinitas

tertinggl terjadi pada DOC awal dengan
nilal salinitas 32 ppt. Sedangkan hasil
salinitas pada petak 2 berkisar antara
21 - 31 ppt dengan rata rata 26,2 ppt.

Kisaran salinitas petak 1 dan 2
penurunan tergolong optimal
dikarenakan nilazi tersebut masih
sesual vyaitu -10 - 32 ppt (Standard
Nasional Indonesia, 2014).

Apabila terjadi penurunan sallnitas
disebabkan oleh curah hujan yvang tinggil
serta pergantilian alr. Sedangkan
salinitas vang tinggl pada tambak
diduga karena blooming klekap.
Salinitas yang tinggli akan menghambat
proses molting pada wudang. Hal 1ni1
sesual dengan pendapat Rahman et al.
(2015), bahwa salinitas Dberpengaruh
pada pertumbuhan bobot udang.
Pertumbuhan bobot udang dapat dilihat
setelah molting.JdJika molting Dbalik,
maka pertumbuhan udang baik
dikarenakan saat molting udang

60
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Salinitas Petak 2

3 T101417212428313538424549525659
DOC

wpo=Petak 2

Salinitas Petak 1 dan Z

bertambah volume bobot dan juga Panjang
tubuhnya.

Derajat Keasaman (pH)

Tingkat kesuburan peraliran dan
kehidupan Jasad renik dapat
mempengaruhi pH air. Hasi1l pengukuran
pH pada petak 1 dan 2 dapat dilihat

pada gambar 4, dari gambar tersebut
dapat diketahul bahwa pH pada petak 1

berkisar antara 7,7 - 8,1. Nilail
tersebut sesual menurut menurut SNI
(8008 — 2014), kisaran nilali pH vang

optimal untuk budidaya udang vannameil
berkisar antara 71,0 = 8,5 Hasil
pengukuran pH pada petak 2 memiliki
nilaili antara 7,7 -8,1, nilai 1nl sudah
sesual dengan standard laboratorium
maupun SNI 2014. Nilal pH 1ini optimal
karena fluktuasi vyang terjadili tidak
melebihi standart laboratorium tambak,
tetapli hasil pengukuran masih belum
sesual dengan standart SNI 2014 serta
laboratorium. Tindakan pencegahan
untuk pH vyang terlalu tinggl adalah
dengan menebar fermentasi atau
pengenceran pada alir. Sedangkan jika pH
terlalu rendah, dapat diberikan
perlakuan berupa pengapuran vang
dilakukan setelah pemberian pakan pada
sore hari.
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pH Petak 1

9 16 23 30 37 44 51 8 65 712 79
DOC

~-g-pH Pagi «o—pH Sore
Gambar 4.
Disolved Oxygen

pH Petak 1

9 16 23 30 37 44 51 8 65 712 79
DOC

w-g-pH Pagi «-o-pH Sore

Gambar 5.
Hasil pengukuran Disolved 0Oxygen
(DO) pada petak 1 dan 2 dapat dilihat

pada gambar 5, dimana berdasarkan hasil
pengukuran menunjukkan nilai DO pada
petak 1 memiliki nilaili antara 4,1 -
5,17 mg/L sedangkan pada petak 2
memlliki nilai DO antara 4 — 5,175
mg/L. Nilai tersebut sudah sesuai
dengan standard SNI (8008 — 2014) vaitu
minimal 4. Tinggli rendahnya DO

Ammonium

Ammonium (NH,) Petak 1

20 27 34 41 48 55 62 69 76

DOC

==  Petak 1

Gambar ©0.

—

(Shara, et al)

pH Petak 2

3 T101417212428313538424549525659
DOC

w9~ pH Pagi <o pH Sore

pH Petak 1 dan Z

pH Petak 2

th O nh

v CO

3 7T101417212428313538424549525659
DOC

w-g-pH Pagi «-o-pH Sore

Disolved Oxygen Petak 1 dan Z

dipengaruhi oleh suhu, umur udang dan
ketinggian air. Suhu vyang meningkat
dapat menyebabkan konsumsi oksiligen
tinggili, sehingga DO akan rendah. Selailn
1tu, umur udang Jjuga  berpengaruh
terhadap konsumsi oksigen. Pada pagi
hari menuju siang kadar DO mulaili naik
dan cenderung stabil pada malam hari
valtu rata - rata 4,69 mg/l (Halim et

al, 2021)

Ammonium (NH:) Petak 2

14 21 28 35 42 49 56
DOC

. Petak 2

Ammonium Petak 1 dan 2

o/
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Has1l pengukuran Ammonium pada petak
1 dan 2 dapat dilihat pada gambar 6,
berdasarkan pengukuran ammonium vynag
sudah dilakukan diketahui bahwa
ammonium pada petak 1 yaitu 0 - 1 mg/l
dengan rata-rara 0,14 mg/l. Nilai
ammonium tertinggl terjadi pada DOC 76
vaitu 1 mg/l. Hasil pengukuran pada
petak 2 vyaitu 0 - 0,6 mg/l dengan
rata-rata 0,16 mg/l. Sedangkan nilai

ammonium tertinggi pada DOC 24,28,
serta 45 vyaitu 0,5 mg/l. Berdasarkan
hasil pengukuran Ammonium dapat

dinyatakan bahwa nilai ammonium pada
petak 1 dan 2 melebihi ambang batas
menurut SNI (8008 = 2014) nilai
ammonium maksimum untuk budidaya udang
vannamel vaitu <0,1 mg/l.

Nilai ammonium pada petak 1 dan Z
vang melebihi ambang normal disebabkan
oleh ammonilia tinggil vaitu berasal dari

penimbunan limbah kotoran dan sisa
pakan yang tidak dikonsumsili sehingga
bahan organik akan semakln menumpuk
dalam petakan. Kadar ammonium dalam

petakan dapat menurun secara drastis
disebabkan oleh proses nitrifikasi dan
denitrifikasi oleh bakteri
Nitrosomonas sp. dan Nitrobacter sp.
pada probiotik sehingga proses reduksi
ammonium lebih cepat. Berkurangnya
konsentrasi ammonilum di tambak
disebabkan terpakainya sejumlah i1ion

QG— I

Nitrit (NO;) Petak 1

13 20 27 34 41 48 55 62 69 76
DOC

—— Petak 1

Gambar 7.

638

)

ammonium makrofita, fitoplankton serta

alga bentik. Proses berkurangnya
ammonila disuatu peralran dan
pemanfaatannya secara langsung oleh
biota (Dodds et al., 2002).
Nitrit (NO,)

Hasil pengukuran kandungan nitrit

prada petak 1 dan 2 dapat dilihat pada
gambar 7. Dalam peralran, nitrit dapat

berikatan dengan amino sehingga
membentuk senyawa vang bersifat
toksik. Nitrit memilikl ambang batas
vang harus dijaga vaitu <0,1 ppm.

Berdasarkan gambar 7, nilai nitrit pada
petak 1 dan 2 vaitu 0 mg/l dan
menunjukkan bahwa nilai nitrit pada
kedua petak tersebut sudah sesuai
dengan SNI 8008 tahun 2014. Standard
nilai nitrit menurut panduan Paralab
vaitu <0,1 ppm atau <0,1 mg/l. Hasil
oksidasli dari amonia dengan bantuan

bakteri nitrosomonas, sehingga dapat
disimpulkan seharusnvya nilail vang
didapat untuk nitrit bukan 0 mg/l
apabila sedang terjadi proses

nitrifikasi. Setelah proses pengubahan
menjadl nitrit, nitrit menjadi nitrat,
nitrat merupakan hasil akhir darz
amonium ke nitrit. Pada grafik nitrat
sendlrl menunjukkan hasil vyang naik
turun (Merian, 2010).

Nitrit (NO,) Petak 2

1
08

= 0,6
ok

204
0.2

0 s oo oo ¢S5

141721 2428 31 3538 42 4549352 56 59
DOC

- Petak 2

Nitrit Petak 1 dan Z
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Nitrat (NO,)

Hasil pengukuran kandungan nitrit
pada petak 1 dan 2 dapat dilihat pada
gambar 8. Senyawa nitrat i1ni dihasilkan
darl proses oksidasli sempurna senvyawa
nitrogen di peralran. Pengecekan kadar
nitrat dilakukan setiap dua hari

Nitrat (NO;) Petak 1

9 16 23 30 37 44 51 S8 65 72 79
DOC

wilbe  Petak 1

Gambar 8.

Fosfat

Hasi1il pengukuran kandungan Fosfat
(PO4) pada petak 1 dan 2 di CV. Sukses
Indah Prima dapat dilihat pada gambar
9. Hasil pengukuran fosfat pada petak 1
berkisar antara (0 — 1,75 mg/L)
sedangkan pada petak 2 berkisar antara
(0O - 1 mg/L). Nilai tersebut melebihi
standar laboratorium, kisaran vyang
optimal yaitu 0,5 - 1 mg/L tetapi masih
sesual dengan standard SNI 808 tahun

Fosfat (PO,) Petak 1
2

1,9

mg/|

1
0,5
0

16 20 23 27 30 34 37 41 44 48 51 55 58 62 65 6Y 72 U6

DOC

(Shara, et al)

berkisar antara (2 - 11 mg/L) dan petak

2 berkisaran antara (3 - 10) mg/L.
Ni1ilai Nitrat pada petak 1 dan 2
melebihi SNI 808 tahun 2014. Hal 1ini
dapat memicu ledakan fitoplankton,
yang dapat berpengaruh negative
terhadap kualitas alr tambak dan
pertumbuhan udang (Izzati, 2011).

Nitrat (NO;) Petak 2

LY L S Y.L

3 71014172124283135384245495256359
DOC

- Petak 2

Nitrat Petak 1 dan /

2014 yvaitu berkisar antara (0,1-5 mg/L.
Kenaikan P04 1n1 Dberpengaruh pada
nailknya pH dimana ketilika nilai fosfat
nailk maka pH vyang ada pada peralran
juga mengalami kenaikan. Dimana hal
tersebut memiliki keterkaitan dengan
li1mbah yang terdapat pada perairan pada

alr tambak. Namun secara umum,
konsentrasi PO4 selama masa
pemeliharaan pada kedua petak

menunjukkan pola yang hampir sama.

Fosfat (PO,) Petak 2

Gambar 9. Fosfat Petak 1 dan Z
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Alkalinitas

Hag .l pengukuran kandungan
Alkalinitas pada petak 1 dan 2 di CV.

Sukses Indah Prima dapat dilihat pada
gambar 10. Alkalinitas merupakan
penyangga atau buffer pH vang dapat

menjaga perubahan pH karena adanya
proses biologli atau penambahan asam
atau basa pada petak. Pengecekan
alkalinitas dilakukan setiap dua hari
sekali dengan cara titrasi.
Alkalinitas berperan dalam proses
nitrifikasgi karena dalam Proses

nitrifikasi terdapat beberapa bakteri
vang mengoksidasi ammonia menjadil
nitrit lalu menjadi nitrat, sedangkan
bakteri dan mikroorganisme lain tidak
dapat hidup pada peralran asam. Pada
gambar 10 menunjukkan hasil dari
pengukuran alkalinitas pada petak 1 dan
2, dimana nilail alkalilnitas pada petak
1 berkisar antara (138 - 166 mg/L) dan

Alkalinitas Petak 1

Chart Area

20

0
2 6 9 13 16 20 23 27 30 34 37 41 44 48 51 55 S8 62 65 69 72 6 MY

DOC

Gambar 10.

Total Bahan Organik

Hasi1il pengukuran kandungan Total
Bahan Organik pada petak 1 dan 2 di
CV. Sukses Indah Prima dapat dilihat
pada gambar 1] Pengukuran Total
Organic Material (TOM) dilakukan
setlap dua hari sekalili bersamaan dengan
pengecekan lengkap kualitas ailr dengan
cara titrasi. (fota.l Organic
Materials) TOM menggambarkan kandungan
bahan organik total dalam peralran vang
terdiri dari bahan organic terlarut,

/0 IIHEHE“JEE’

pada petak 2 berkisar antara (126 — 202
mg/L). Nilai alkalinitas pada petak 1
dan 2 melebihil standard SNI 808 tahun
2014 vyvaitu (100-150 mg/L). Alkalinitas
vang mengalami peningkatan dalam
pengecekan ini dapat merangsang
terjadinya peningkatan produksi
mineral pada petak dan menyebabkan
meningkatnya kesadahan ailr, sehingga
dapat meningkatkan pH air. Kadar
alkalinitas vang cukup tinggi Jjuga
dipengaruhi oleh alr hujan vang
bercampur dengan alr petakan dan dapat
menglkat karbondioksida di air petakan
sehlngga dapat menghambat proses
respilrasi alga. Alkalinitas vang
terlalu tinggl dapat menyebabkan udang
sulit molting. Di satu sisi, Jika
alkalinitas terlalu rendah maka dapat

menyebabkan udang sering melakukan
molting secara abnormal (Sitanggang
dan Amanda, 2010).

Alkalinitas Petak 2

10 14 17 21 24 28 31 35 38 42 45 49 52 56
DOC

Alkalinitas Petak 1 dan 2

tersuspensi, dan Eloiel, Hasil
pengukuran TOM selama budidaya petak 1
berkisar antara (73 - 112 mg/L)

sedangkan pada petak 2 berkisar antara
(77 - 119 mg/L). Pada gambar 11
menunjukkan hasil uji TOM pada petak 1
dan 2, dan dapat terlihat bahwa terjadi
kenaikan bahan organik tertinggi pada
petak 1 saat DOC 79 vaitu pada nilail
112 mg/L dan nilai tertinggli TOM pada
petak 2 saat DOC 59 vyaitu 119 mg/L.
Berdasarkan hasil pengukuran nilai TOM
pada petak 1 dan 2 dapat dinvyvatakan
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melebihl standard SNI 808 tahun 2014
yvang seharusnya berada di rentang nilai

TOM <90 mg/L. Kenaikan TOM sangat
berpengaruh terhadap plankton, pH,
nitrit, dan ammonium. Nutrisi untuk
pertumbuhan plankton akan semakin
banyak selring dengan kenaikan TOM.
Selain 1T, tingginya TOM akan
mengganggu keseimbangan oksigen

terlarut dalam perairan karena

TOM Petak 1

W

Z 6 9 13 16 20 23 27 30 34 37 4 4 48 51 55 S8 62 65 69 72 Te P9

DOC

(Shara, et al)

konsumsi oksigen meningkat
produksi oksigen menurun dan memilcu
adanya bakteri patogen. Selain 1tu,
hilangnya oksigen diperairan Jjuga
disebabkan karena oksigen dimanfaatkan
oleh mikroba untuk mengoksidasi bahan

sedangkan

organik. Peran bakterl pengural dalam
daur ulang nutrien dapat berjalan
optimal seperti pH, oksigen, suhu dan

bahan organik.

TOM Petak 2

N W oam.

Gambar 11.

Parameter Biologi

Bakteri

Hasil pengukuran kandungan Total

Total Organic Materials

(TOM) Petak 1 dan 2

perhitungan TVC (Total Vibrio Count).
TVC adalah total bakteri pathogen dalam
budidaya. Pada CV. Sukses Indah Prima,
monitoring TVC dilakukan menggunakan
media TCBS untuk bakteri vibrio hijau,

Vibrio Count (TVC) pada petak 1 dan Z atau vibrio kuning. Sedangkan TBC
di CV. Sukses Indah Prima dapat dilihat adalah total bakteri vang ada
pada gambar 12. Monitoring bakteri di diperailiran.
CV. Sukses Indah Prima dilakukan dua
hari sekalili menggunakan Total Vibrio Count (TVC)
TVC (Total Vibrio Count) Petak 1 TVC (Total Vibrio Count) Petak 2
7000 7000

E o E o

= -

6 5

) 2 6 9 13 16 20 23 27 30 34 37 41 44 48 51 55 58 62 65 69 T2 76 u 307 10 14 17 2 24 28 31 3 38 42 45 49 52 56 9
DOC DOC
Gambar 12. TVC Petak 1 dan Z
71
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Berdasarkan gambar 12 menunjukkan
hasil perhitungan bakteri Vibrio sp.
pada petak 1 dan 2, dapat diketahul
bahwa pada petak 1 diperoleh hasil TVC
berkisar 1,3 x 10% - 6,7 x 10° CFU/mL
dengan jumlah Vibrio sp. paling tinggi
terjadl pada pengujlan DOC 27 (6,7 X
10° CFU/mL), sedangkan hasil pengecekan
pada petak 2 berkisar 1,29 x 10° - 7,67
x 10° CFU/mL dengan jumlah perhitungan
Vibrio sp. paling tinggli terjadi pada
DOC 28 (7,67 X 10° CFU/mL) .
Berdasarkan hasil perhitungan Vibrio
sp. pada petak 1 dan 2 melebilihi batas
standrad SNI 808 tahun 2014 vyaitu <10°
CFU/mL. Peningkatan Vibrio sp. dapat
disebabkan karena sisa pakan dan feses
udang sehingga menumpuk di dasar petak
dan memilicu pertumbuhan bakteri vibrio.
Jumlah bakteri Vibrio sp. yang melebihi
ambang batas dapat menyebabkan udang
mengalami vibriosis vang imunitas
udang turun serta metabolisme udang
terganggu, hal 1ni dikarenakan Vibrio
Sp. mampu menghasilkan hemolislin yang
dapat menghancurkan sel darah atau
proses hemolyslis sehlingga peredaran
sarl makanan pada tubuh udang menjadi
terganggu (Mangampa, 20195).

TBC (Total Bakteri Count) Petak 1

20000000
15000000

10000000

2000000

0
2 6 9 13 16 20 23 27 30 3 37 41 4 48 51 55 58 62 65 &Y 72 76 MY

DOC

Gambar 13. Total
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Bacteri Count (TBC)

Total Bacteri Count (TBC)

Hasil pengukuran kandungan Total
Bacteri Count (TBC) pada petak 1 dan Z
di CV. Sukses Indah Prima dapat dilihat
pada gambar 13. TBC (Total Bacteri1i
Count) merupakan penghitungan total
bakteri vang ada pada budidaya vyang
terdir: dari bakteri baik dari
probiotik atau bakteri dari alam. Pada
gambar 13 menunjukkan bahwa pada petak
1 total bakteri count (TBC) berkisar
antara 2,66.10° -1,706,10, CFU/mL
dengan TBC tertinggi saat DOC 65 yailtu
8,69 x 106CFU /mL, sedangkan pada petak

2 TBC Dberkisar 1,51.10% -1,72.10"
CFU/mL dengan nilai TBC tertinggi saat
DOC 3 vaitu 9,89 X 10°CFU/mL.

Berdasarkan hasil pengukuran bakteri
prada petak 1 dan 2 menunjukkan hasil

bahwa TBC pada kedua petakan melebihi
satndard SNI 808 tahun 2014 vaitu <10°
CFU/mL. Total Bacteri Count lebih
tinggili dari Total Vibrio Count, hal 1ni
mengindikasikan tumbuhnya berbagai
jenis bakteri dil dalam petakan
budidaya, selain TVC. TBC vyang naik
turun umumnya terjadil karena
pergantilan 817 pemberian kultur
bakteri. Hal tersebut yang salah satu

vang dapat menyebabkan grafik TBC naik
turun (Widigdo et al., 2020).

TBC (Total Bakteri Count) Petak 2

20000000
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16000000
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£ 12000000
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Identifikasi dan Penghitungan Plankton

Hasil pengamatan plankton secara
mikroskopls pada petak 1 dan 2 di CV.
Sukses Indah Prima dapat dilihat pada
gambar 14 . Mikroorganisme yang

memegang peran sebagal produsen utama
dalam tambak adalah plankton karena
merubah bahan anorganik di perairan
menjadl senyawa organik. Plankton

(_3;‘3'?:?? ,v'f‘“‘

ruﬁ

Gambar 14.
Alexandrium sp,
CHOCOCCUE B8P,

10x
Kelimpahan fitoplankton di suatu
peralran dipengaruhili oleh beberapa
parameter lingkungan sepeti suhu, DO,
pH, dan karakteristik fisiologinyva.
Fitoplankton dapat berperan untuk
mengambarkan kondilisi suatu perairan

apakah berada pada keadaan subur atau
tidak (Zagiyah, 2015). Hal 1ni seperti
vang dipernyatakan Makmur et al, 2011
bahwa keberadaan fitoplankton di suatu
perairan dapat memberikan i1nformasi
mengenail kondlisl  perailran. Dengan
demikian keberadaan fitoplankton dapat
dijadikan 1ndicator kualitas perairan
karena dapat dilihat dari warna air
vang berada di perairan.

Gambar
Anabaena sp.,
Cyclotella sp. pada perbesaran

(Shara, et al)

dibagl menjadi dua, yaitu zooplankton
dan fitoplankton. Zooplankton umumnya

menjadl pakan alami untuk udang,
sedangkan fitoplankton sebagal
produsen utama serta penghasil oksigen
terlarut (DO) dari hasil fotosintesis.

Jenlis plankton vyang diamati pada CV.
Sukses Indah Prima yaltu golongan Green
Algae (GA), Blue Green Algae (BGA),
Diatom, Dinofalgellata, dan Protozoa.

Mikroskopis Planton
Clilorella 8p.,

Pada gambar 15 dapat dilihat jumlah

jenlis plankton vyang terdeteksi pada
petak 1 dan 2. Jenis plankton vyang
diamati pada CV. Sukses 1Indah Prima

vailtu golongan Green Algae (GA), Blue
Green Algae (BGA) , Diatom,
Dinofalgellata, dan Protozoa. Jumlah
plankton pada petak 1 vyang didapat
vaitu Dberkisar 115.000 - 1.655.000
cell/ml. Sedangkan Jjumlah plankton

pada petak 2 diperoleh berkisar 147.500
- 480.000 cell/ml. Jumlah plankton pada
petak 1 dan 2 melebihl ambang batas
standard SNI 808 tahun 2014.

2
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Plankton Petak 1

Dlnno ___Eugle
Diatom 1% 2%

6%
BGA
6%

Protozoa
0%

¥ Diatom
u Eugle

#Dino

m Protozoa

Gambar 15.

Survival Rate dan Pertumbuhan Udang

Untuk mengetahul SR dan pertumbuhan

dilakukan sampling  mingguan serta
untuk mengetahul nilaili vang 1lebih
akurat saat pemanenan total. Sampling

mulal dilakukan disaat udang berumur 35
hari. Sampling yang dilakukan di CV.
Sukses Indah Prima yaltu sampling jala
dan sampling dilakukan setiap 1 minggu
sekalil. Dengan mengambil udang
menggunakan Jjala untuk  mengetahui
pertumbuhan udang vang meliputi
rata-rata berat udang, pertumbuhan
udang perhari, serta size dan SR udang.
Didapatkan hasil SR untuk petak 1 yailtu
95% sedangkan petak 2 vaitu 60%.

Pada
Average

nilai
pada petak 1

gambar 16 menunjukkan
Body Weight (ABW)

ABW Petak 1

36 42 49 54 62 71 79 86
DOC

QG— I

Dino
2% _

Plankton Petak 2

Diatom
7%

BGA
6%

¥ Diatom
mEugle
#Dino

m Protozoa

Persentase Plankton Petak 1 dan 2

dan 2 dimana pada petak 1 nilaili ABW
berkisar antara (5 -10 gram/ekor)
sedangkan pada petak 2 memiliki rentang
nilai (4 - 13 gram/ekor) serta nilai
inl selalu menglamili peningkatan yang
berbanding lurus dengan umur DOC udang.

Pada gambar 17 menunjukkan nilail
Average Daily Growth (ADG) petak 1 dan
2 dimana pada petak 1 memiliki nilai
ADG berkisar (0,3 - 0,5 gram/hari) dan
pada petak 2 memiliki nilai ADG (0,3 -
0,4 gram/hari). Rendahnya bobot udang
vang dihasilkan diduga karena jumlah
populasl udang vang lebih Dbanvak,
sehingga ruang dgerak udang dalam
mendapatkan makanan, tempat hidup, dan
oksigen terbatas vang menyebabkan
pertambahan bobot ti1dak maksimal
(Purnamasari, dkk., 2017)

ABW Petak 2

Gambar 16. ABW Petak 1 dan 2
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ADG Petak 1

42 49 54 62 71 79 86
DOC

Gambar 17.

KESIMPULAN

sudah
bahwa

Berdasarkan
dilakukan
kualitas

penelitian

dapat disimpulkan
alr pada petak 1 dan Z
memlilikl tingkat kualitas alr vang
cukup balk walapun mengalamai
fluktuatif, hal tersebut masih bisa di
toleransi karena parameter vyang lailn
cenderung normal. Parameter kualitas
alr harus sangat diperhatikan.
Beberapa parameter memilikili nilai yang
fluktuatif secara terus menerus dapat
menyebabkan air Dbersifat toxic bagil
udang sehingga dapat membahayakan
kelangsungan hidup udang. J1ka
parameter kualitas ailir tidak baik maka
udang dapat dengan mudah terserang
penvakit sehingga hal tersebut
mempengaruhil pertumbuhan udang sepertil
prada petak 2. Hasil kualitas air untuk
petak 1 selama pengecekan sudah optimal
dan memenuhi standar sedangkan pada
petak 2 memiliki nilai total Dbahan
organik, amonium, alkalinitas, Jjumlah
plankton, serta Total Vibrio Count
(TVC) vyvang melebihi standard SNI 808
tahun 2014. Kelangsungan hidup petak 1
sebesar 95% dan petak 2 sebesar 60%.
Pada petak 1 hasil ABW terus meningkat
dan dilakukan panen pada DOC-86 dengan
ABW (20 gram/ekor) dan ADG (0,5
gram/hari), sedangkan pada petak 2 pada
saat DOC 61 dilakukan pemanenan karena

yallg

llﬂﬂﬁﬁﬂJ!E)

(Shara, et al)

ADG Petak 2

e —

ADG Petak 1 dan 2

udang terindikasi kurang sehat dengan
nilai ABW (13 gram/ekor) dan nilai ADG
(0,4 gram/hari) . Pada petak 2 dilakukan
pemanenan total pada DOC 62 disebabkan
oleh mortalitas yang ti1nggl dan
didapatkan SR hingga DOC 62 vyaitu 60%
dengan mortalitas sebanyak 40%, pada
petak 2 1ni1 diduga terserang penyakit
AHPND. Kualitas alr pada petak 2 kurang
baik terutama pada dinamika ammonia,
alkalinitas serta TVC sehingga
keberhasilan budidaya udang vaname
kurang optimal yang dibuktikan dengan
survival rate di angka 60%.
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